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Lampiran 1. Metode ekstraksi kulit buah naga putih. 
 
A. Persiapan Bahan 
1) Memisahkan kulit buah naga dari daging buahnya. 
2) Mengiris kulit buah naga menjadi irisan kecil-kecil. 
3) Mengeringkan kulit buah naga dengan memanaskan di bawah sinar 
matahari secara tidak langsung. 
4) Menempatkan kulit buah naga yang telah kering ke dalam gelas kimia. 
5) Menimbang dengan neraca digital. 
B. Perendaman 
1) Menempatkan kulit buah naga ke dalam tabung erlenmeyer. 
2) Menambahkan pelarut etanol 70% sampai ekstrak kulit buah naga 
terendam seluruhnya. 
3) Menggojok tabung erlenmeyer. 
4) Mendiamkan selama 24 jam dengan menghindarkan dari sinar. 
5) Menyaring hasil ekstrak cair. 
6) Mengulangi perendaman dan penyaringan hingga hasil penyaringan 
berwarna bening. 
C. Pemanasan 
1) Meletakkan hasil penyaringan di waterbath 
2) Memanaskan hasil penyaringan hingga perlarut menguap. 
3) Menghentikan pemanasan apabila telah mendapatkan hasil ekstraksi 







Lampiran 2. Metode baku histologis pemeriksaan jaringan. 
 
A. Pengambilan Jaringan 
Mengambil jaringan sesegera mungkin setelah mencit mati (maksimal 2 
jam) dengan ukuran 1 cm3. 
 
B. Fiksasi 
Memasukkan ke dalam larutan fiksasi, yaitu merendam jaringan dalam 
larutan formalin 10%. 
 
C. Dehidrasi 
Mengeluarkan air dari jaringan, dengan cara : 
1) Merendam jaringan dalam alkohol 30% masing-masing selama 20 menit 
dalam 3 botol yang berbeda. 
2) Merendam jaringan dalam alkohol 40% selama 1 jam. 
3) Merendam jaringan dalam alkohol 50% selama 1 jam. 
4) Merendam jaringan dalam alkohol 60% selama 1 jam. 
5) Merendam jaringan dalam alkohol 70% selama 1 jam. 
6) Merendam jaringan dalam alkohol 80% selama 1 jam. 
7) Merendam jaringan dalam alkohol 90% selama 1 jam. 
8) Merendam jaringan dalam alkohol 96% selama 1 jam. 
 
D. Clearing (Penjernihan) 
Memasukkan jaringan yang telah didehidrasi ke dalam larutan penjernih 
agar parafin cair mudah masuk ke dalam jaringan, dengan cara : 
1) Merendam jaringan dengan larutan alkohol 96% dan xylol (1:1) selama 
2x20 menit. 





3) Merendam jaringan dengan larutan xylol II selama 20 menit. 
4) Merendam jaringan dengan larutan xylol III selama 20 menit. 
 
E. Embedding (Pengikatan) 
Mengikat jaringan dengan parafin, dengan cara : 
1) Blocking 
a. Memasukkan jaringan dalam parafin cair dan xylol (1:1) selama 20 
menit tiap 24 jam dan dimasukkan dalam oven 60oC agar tidak beku. 
b. Memasukkan jaringan dalam parafin I selama 20 menit. 
c. Memasukkan jaringan dalam parafin II selama 20 menit. 
d. Memasukkan jaringan dalam parafin III selama 20 menit. 
e. Memasukkan jaringan dalam cetakan berbahan logam. 
f. Mendinginkan jaringan dalam air es sehingga cetakan dapat dibuka. 
2) Trimming 
Memotong balok-balok parafin yang dalamnya berisi jaringan. 
 
F. Sectioning (Pemotongan) 
1) Menyiapkan object glass bersih. 
2) Memotong balok parafin yang sudah disiapkan menggunakan mikrotom, 
dengan ketebalan 3-10 mikron. 
3) Mengambil jaringan yang telah dipotong dengan menggunakan jarum 
dan memasukkan dalam water bath yang berisi air hangat 40-45oC. 
4) Mengambil jaringan menggunakan object glass yang sudah diberi 
glisserin albumin. 
5) Mengeringkan jaringan dan object glass. 








G. Staining (Pewarnaan) 
1) Deparafinasi 
a. Memasukkan slide jaringan dalam xylol I selama 2 menit. 
b. Memasukkan slide jaringan dalam xylol II selama 2 menit. 
2) Rehidrasi 
a. Memasukkan slide jaringan dalam alkohol absolute I selama 1 
menit. 
b. Memasukkan slide jaringan dalam alkohol absolute II selama 1 
menit. 
c. Memasukkan slide jaringan dalam alkohol 96% selama 1 menit. 
d. Memasukkan slide jaringan dalam alkohol 70% selama 1 menit. 
e. Membilas dengan air mengalir sampai bersih. 
f. Merendam dengan aquades selama 2-4 menit. 
3) Pulasan Utama 
a. Merendam slide jaringan dalam Haematoxyline Modified Lillie’s 
MAYER selama 5-7 menit. 
b. Membilas dengan air mengalir sampai bersih. 
c. Merendam dengan aquades selama 2-4 menit. 
d. Membilas dengan air mengalir sampai bersih. 
4) Dehidrasi 
a. Memasukkan slide jaringan dalam alkohol 70% selama 1 menit. 
b. Memasukkan slide jaringan dalam alkohol 96% selama 1 menit. 
c. Mencelupkan slide jaringan dalam Eosin-Phloxine sebanyak 15 
kali. 
d. Memasukkan slide jaringan dalam alkohol 96% selama 1 menit. 
e. Memasukkan slide jaringan dalam alkohol absolute I selama 1 
menit. 
f. Memasukkan slide jaringan dalam alkohol absolute II selama 1 
menit. 
5) Memasukkan slide jaringan dalam xylol I selama 2 menit. 





7) Mengeringkan preparat dengan kertas saring. 




9) Menambahkan Entellan sebagai mounting medium. 
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Lampiran 4. Hasil analisis statistik 
 
1. Karakteristik sampel 
Case Processing Summary 
 Kelompok Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Total Skor Knodell 
Kontrol 1 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 
Kontrol 2 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 
Perlakuan 1 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 
Perlakuan 2 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 
Perlakuan 3 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 
 
Descriptives 
 Kelompok Statistic Std. Error 
Total Skor Knodell 
Kontrol 1 
Mean 8,40 2,977 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound ,14  
Upper Bound 16,66  
5% Trimmed Mean 8,28  
Median 5,00  
Variance 44,300  
Std. Deviation 6,656  
Minimum 2  
Maximum 17  
Range 15  
Interquartile Range 13  
Skewness ,601 ,913 
Kurtosis -2,497 2,000 
Kontrol 2 
Mean 28,60 5,636 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 12,95  
Upper Bound 44,25  
5% Trimmed Mean 28,50  
Median 24,00  
Variance 158,800  
Std. Deviation 12,602  





Maximum 45  
Range 31  
Interquartile Range 24  
Skewness ,363 ,913 
Kurtosis -1,659 2,000 
Perlakuan 1 
Mean 5,80 1,068 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 2,84  
Upper Bound 8,76  
5% Trimmed Mean 5,78  
Median 6,00  
Variance 5,700  
Std. Deviation 2,387  
Minimum 3  
Maximum 9  
Range 6  
Interquartile Range 5  
Skewness ,206 ,913 
Kurtosis -1,117 2,000 
Perlakuan 2 
Mean 2,60 ,678 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound ,72  
Upper Bound 4,48  
5% Trimmed Mean 2,56  
Median 2,00  
Variance 2,300  
Std. Deviation 1,517  
Minimum 1  
Maximum 5  
Range 4  
Interquartile Range 3  
Skewness 1,118 ,913 
Kurtosis 1,456 2,000 
Perlakuan 3 
Mean ,80 ,374 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound -,24  
Upper Bound 1,84  





Median 1,00  
Variance ,700  
Std. Deviation ,837  
Minimum 0  
Maximum 2  
Range 2  
Interquartile Range 2  
Skewness ,512 ,913 
Kurtosis -,612 2,000 
 
 
2. Uji normalitas data 
Tests of Normality 
 Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Total Skor Knodell 
Kontrol 1 ,295 5 ,178 ,865 5 ,248 
Kontrol 2 ,242 5 ,200* ,942 5 ,682 
Perlakuan 1 ,175 5 ,200* ,974 5 ,899 
Perlakuan 2 ,254 5 ,200* ,914 5 ,492 
Perlakuan 3 ,231 5 ,200* ,881 5 ,314 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
3. Uji homogenitas 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Total Skor Knodell   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 














4. Uji One Way ANOVA 
ANOVA 
Total Skor Knodell   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4,295 4 1,074 15,617 ,000 
Within Groups 1,238 18 ,069   
Total 5,532 22    
 
5. Uji Post Hoc 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Total Skor Knodell   
LSD   
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean Difference 
(I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Kontrol 1 
Kontrol 2 -,625* ,166 ,001 -,97 -,28 
Perlakuan 1 ,064 ,166 ,702 -,28 ,41 
Perlakuan 2 ,440* ,166 ,016 ,09 ,79 
Perlakuan 3 ,695* ,191 ,002 ,29 1,10 
Kontrol 2 
Kontrol 1 ,625* ,166 ,001 ,28 ,97 
Perlakuan 1 ,689* ,166 ,001 ,34 1,04 
Perlakuan 2 1,065* ,166 ,000 ,72 1,41 
Perlakuan 3 1,320* ,191 ,000 ,92 1,72 
Perlakuan 1 
Kontrol 1 -,064 ,166 ,702 -,41 ,28 
Kontrol 2 -,689* ,166 ,001 -1,04 -,34 
Perlakuan 2 ,376* ,166 ,036 ,03 ,72 
Perlakuan 3 ,631* ,191 ,004 ,23 1,03 
Perlakuan 2 
Kontrol 1 -,440* ,166 ,016 -,79 -,09 
Kontrol 2 -1,065* ,166 ,000 -1,41 -,72 
Perlakuan 1 -,376* ,166 ,036 -,72 -,03 
Perlakuan 3 ,255 ,191 ,199 -,15 ,66 
Perlakuan 3 
Kontrol 1 -,695* ,191 ,002 -1,10 -,29 
Kontrol 2 -1,320* ,191 ,000 -1,72 -,92 
Perlakuan 1 -,631* ,191 ,004 -1,03 -,23 
Perlakuan 2 -,255 ,191 ,199 -,66 ,15 





Lampiran 5. Dokumentasi penelitian. 
 




Gambar 25. Kulit buah naga yang 
sudah dipotong dan dikeringkan. 
 
Gambar 26. Penimbangan. 
 
Gambar 27. Penyaringan. 
 








2. Pemeliharaan dan perlakuan hewan coba 
 
 
Gambar 29. Ekstrak kulit buah naga 
yang telah diencerkan. 
 
Gambar 30. Hewan coba. 
 
Gambar 31. Pemberian ekstrak kulit 
buah naga per oral. 
 
Gambar 32. Pemberian paparan 
asap obat nyamuk bakar. 
3. Terminasi dan pengambilan organ hewan coba 
 
 
Gambar 33. Terminasi hewan coba. 
 







4. Pembuatan preparat 
 
 
Gambar 35. Hepar mencit dalam 
tabung berisi BNF 10% 
 
Gambar 36. Fiksasi, dehidrasi, dan 
clearing. 
 
Gambar 37. Mendinginkan jaringan. 
 
Gambar 38. Sectioning 
(pemotongan). 
 
Gambar 39. Staining (pengecatan). 
 
Gambar 40. Preparat yang telah 
ditutup deck glass. 
 



























Lampiran 8. Surat keterangan telah melaksanakan penelitian di laboratorium 
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